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Abstrak

Manusia berinteraksi satu sama lain melalui komunikasi dalam bentuk bahasa lisan namun tidak dengan
anak gangguan pendengaran. Komunikasi dapat terjadi baik secara verbal maupun nonverbal.
Ketidakmampuan bicara secara verbal akibat kerusakan fungsi pendengaran juga dikatakan sebagai
disability, namun disability yang dialami tunarungu dapat dikompensasikan dengan menggunakan
bahasa isyarat sehingga diharapkan dapat membantu tunarungu berkomunikasi total secara sosial
dikehidupan sehari-hari. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahasa isyarat terhadap
kemampuan bahasa reseptif pada anak dengan gangguan pendengaran. Peneliti menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif untuk memperoleh pemahaman secara general dan mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ditelaah secara numerik. Dengan menggunakan sampel 30 anak yang
mengalami gangguan pendengaran di SLB YRTRW Surakarta..Hasil penelitian ini yaitu Uji ANOVA
menghasilkan nilai F sebesar 63,693 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang menunjukkan bahwa model
regresi ini secara keseluruhan signifikan dalam menjelaskan hubungan antara Kemampuan Bahasa
Isyarat dan Kemampuan Bahasa Reseptif. Dengan kata lain, Kemampuan Bahasa Isyarat memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kemampuan Bahasa Reseptif. Terdapat pengaruh bahasa isyarat
terhadap kemampuan bahasa reseptif.

Kata Kunci: Anak dengan Gangguan Pendengaran, Bahasa Isyarat, Bahasa Reseptif
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Abstract

Humans interact with each other through communication in the form of spoken language but not with
children with hearing impairments. Communication can occur both verbally and nonverbally. The
inability to speak verbally due to hearing damage is also said to be a disability, but the disability
experienced by the deaf can be compensated by using sign language so that it is expected to help the
deaf communicate totally socially in everyday life. To determine the effect of using sign language on
receptive language skills in children with hearing impairments. The researcher used a quantitative
descriptive approach to gain a general understanding and describe the phenomena studied numerically.
Using a sample of 30 children with hearing impairments at SLB YRTRW Surakarta. The results of this
study, namely the ANOVA test, produced an F value of 63.693 with a significance level of 0.000, which
indicates that this regression model as a whole is significant in explaining the relationship between Sign
Language Ability and Receptive Language Ability. In other words, Sign Language Ability has a significant
influence on Receptive Language Ability. There is an influence of sign language on receptive language
ability.

Keywords: Children with Hearing Impairments, Receptive Language, Sign Language

PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan suatu proses sosial yang sangat dasar di mana seseorang atau
beberapa orang, baik di organisasi maupun di masyarakat menyampaikan suatu informasi
agar dapat terhubung dengan lingkungan dan orang lain. Secara umum komunikasi
dilakukan dengan kata-kata lisan atau tulisan, Namun di beberapa kasus ada sebagian
orang yang tidak dapat berkomunikasi secara verbal dikarenakan keterbatasan fisik seperti
tunarungu dan tunawicara atau disebut juga sebagai gangguan pendengaran (Mariah Ulfah
dan Siti Ubaidah, 2023).

Gangguan pendengaran dapat menyebabkan penderita mengalami kesulitan dalam
mendengar percakapan, selain itu anak dengan gangguan pendengaran biasanya
mengalami kesulitan dalam merespon percakapan, dikarenakan adanya perbedaan bahasa
yang digunakan (Walangitan et al., 2021). Manusia berinteraksi satu sama lain melalui
komunikasi dalam bentuk bahasa lisan namun tidak dengan anak gangguan pendengaran.
Komunikasi dapat terjadi baik secara verbal maupun nonverbal. Dalam kehidupan sehari-
hari, manusia berkomunikasi secara verbal tetapi tidak semua manusia dapat berkomunikasi
secara verbal. Para penderita tunarungu dan tunawicara menggunakan bahasa isyarat
dalam berkomunikasi (Sarawati, et al .2022).

Menurut Saputro & Sumantri, (2022) bahasa isyarat adalah salah satu bahasa yang

paling alami dalam melakukan komunikasi, terutama bagi penyandang tunarungu dan tuna
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wicara atau gangguan pendengaran. Akan tetapi, penggunaan atau edukasi sejak dini
terkait metode komunikasi system isyarat bahasa Indonesia masih kurang yang dampaknya
adalah minimnya pengetahuan mengenai hal tersebut.

Ketidakmampuan bicara secara verbal akibat kerusakan fungsi pendengaran juga
dikatakan sebagai disability, namun disability yang dialami tunarungu dapat
dikompensasikan dengan menggunakan bahasa isyarat sehingga diharapkan dapat
membantu tunarungu berkomunikasi total secara sosial dikehidupan seharihari (Putri, 2022).

World Health Organization melaporkan lebih dari 5% penduduk dunia atau 430 juta
orang membutuhkan rehabilitasi untuk mengatasi hilangnya pendengaran, 432 juta orang
dewasa dan 34 juta anak. Setengah dari penduduk dunia yang mengalami gangguan
pendengaran berada di Asia Tenggara, Indonesia menduduki tempat ke 4 dengan
prevalensi 4,6% (Ela & Suraya, 2022).

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul "Pengaruh Penggunaan Bahasa Isyarat terhadap peningkatan kemampuan bahasa

reseptif pada anak dengan gangguan pendengaran di SLB B YRTRW Surakarta”.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan desain deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SLB B
YRTRW Surakarta ,Jawa Tengah dan Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan April-
September 2024.

Populasi dalam Populasi dalam penelitian ini adalah anak gangguan pendengaran
yang berada di SLB B YRTRW Surakarta. Adapun sampel yang peniliti ambil untuk penelitian
ini adalah dasar pengamabilan 30 sempel anak dengan gangguan pendengaran yang
berada di SLB B YRTRW Surakarta.

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling
purposive sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah Sampel setuju dan mengisi
inform consent untuk jadi respopnden, anak gangguan pendengaran, mendapat ijin dari
pihak SLB B YRTRW, mendapat ijin dari pihak orang tua/ wali dan Kriteria eksklusi yaitu
sampel bukan lagi sisa/siswi SLM B YRTRW yang akan diteliti (telah lulus/dikeluarkan),
memiliki gangguan penyerta lain dan sampel yang mengundurkan diri saat pengambilan
data dan orang tua mengijinkan

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Anova Instrumen dalam

penelitian ini menggunakan instrumen kosa kata isyarat dengan 10 item pengajaran dan
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dalam penelitian terdapat etika penelitian dimulai dari meminta persetujuan subjek
(Informed Consent), pada saat pengisian lembar persetujuan subjek diminta hanya
menuliskan inisial tanpa nama (Anonimity), setelah subjek selesai mengisi lembar
persetujuan Peneliti dan dalam hal ini menyimpan data di tempat yang aman untuk menjaga
kerahasiaan data (Confidentiality) dan menjaga kerahasiaan atas informasi yang diberikan

responden untuk penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Penggunaan Bahasa Isyarat Terhadap Kemampuan Bahasa Reseptif Pada
Anak Dengan Gangguan Pendengaran di SLB B YRTRW Surakarta diperoleh melalui analisis
bivariat dengan menggunakan uji Anova. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif,

analisis univariat dan analisis bivariat dalam pengolahan data..

Tabel 1. Gambaran Responden
Variabel N %

Jenis Kelamin

Perempuan 14 46.7
Laki-laki 16 53.3
Usia

4 tahun 2 6.7

5 tahun 1 3.3

6 tahun 8 26.7

7 tahun 19 63.3

Kemampuan Bahasa Isyarat

0 2 6.7

2 1 33

4 4 13.3

5 2 6.7

6 4 13.3

7 1 33

8 3 10.0

9 2 6.7

10 M 36.7

Kemampuan Bahasa Reseptif

1 4 13.3

2 4 13.3

Copyright @ Raihan Wisgorni, Muryanti, Nadya Susanti



3 3 10.0
4 6 20.0
5 9 30.0
6 3 10.0
7 1 3.3

Berdasarkan tabel 1, didapatkan hasil mengenai usia responden bahwa dari 30
responden di SLB YRTRW terdapat 2 anggota atau 6.7% responden yang berusia 4 tahun, 1
anggota atau 3.3% responden yang berusia 5 tahun, dan 8 anggota atau 26.7% responden
yang berusia 6 tahun serta 19 responden berusia 7 tahun (63.3%). Didapatkan hasil
mengenai Jenis Kelamin responden bahwa dari 30 responden di SLB YRTRW terdapat 14
anggota atau 46.7% responden yang berjenis kelamin Perempuan, dan 16 anggota atau
53.3% responden yang berjenis kelamin laki-laki. Didapatkan hasil mengenai kemampuan
bahasa isyarat responden diketahui bahwa dari 30 responden di SLB YRTRW terdapat 2
responden ang mendapat nilai 0, 1 responden mendapat nilai 2, 4 responden mendapat
nilai 4, 2 responden mendapat nilai 5, 4 responden mendapat nilai 6, 1 responden mendapat
nilai 7 3 responden mendapat nilai 8 2 responden mendapat nilai 9 dan 11 responden
mendapat nilai 10. Didapatkan hasil mengenai kemampuan bahasa reseptif responden
diketahui bahwa dari 30 responden di SLB YRTRW terdapat 4 responden yang mendapat
nilai 1, 4 responden mendapat nilai 2, 3 responden mendapat nilai 3, 6 responden mendapat
nilai 4, 9 responden mendapat nilai 5, 3 responden mendapat nilai 6, dan 1 responden

mendapat nilai 7.

Tabel 2. Analisis Regresi Sederhana
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error
1 0.833° 0.695 0.684 0.95808
Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPPS 2024

Berdasarkan hasil analisis regresi, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang kuat
antara Kemampuan Bahasa Isyarat dengan Kemampuan Bahasa Reseptif. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai R sebesar 0,833, yang mengindikasikan korelasi yang tinggi antara kedua variabel.
Selain itu, nilai R Square sebesar 0,695 menunjukkan bahwa 69,5% variasi dalam
Kemampuan Bahasa Reseptif dapat dijelaskan oleh Kemampuan Bahasa Isyarat, sedangkan

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model.
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Tabel 3. Uji Anova

Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
Regression 58,465 1 58,465 63,693  0,000°
Residual 25,702 38 0,918
Total 84,167 29

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPPS 2024

Uji ANOVA menghasilkan nilai F sebesar 63,693 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang
menunjukkan bahwa model regresi ini secara keseluruhan signifikan dalam menjelaskan
hubungan antara Kemampuan Bahasa Isyarat dan Kemampuan Bahasa Reseptif. Dengan
kata lain, Kemampuan Bahasa Isyarat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

Kemampuan Bahasa Reseptif.

Tabel 4. Koefisiensi Regresi

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,625 0.438 1,426 0,165
TES ISYARAT 0,456 0,057 0,833 7,981 0,000

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPPS 2024

Lebih lanjut, koefisien regresi menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit dalam
Bahasa Isyarat akan meningkatkan Bahasa Reseptif sebesar 0,456 unit. Hal ini didukung oleh
nilai p sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa hubungan ini sangat signifikan secara
statistik. Meskipun nilai intercept (konstanta) sebesar 0,625 tidak signifikan secara statistik
(p = 0,165), hal ini tidak mempengaruhi kesimpulan utama bahwa Bahasa Isyarat memiliki
pengaruh yang kuat terhadap Kemampuan Bahasa Reseptif. Secara keseluruhan, model
regresi ini menunjukkan bahwa Bahasa Isyarat merupakan faktor yang sangat berpengaruh
terhadap Kemampuan Bahasa Reseptif, dengan tingkat kepercayaan yang tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahasa isyarat
terhadap kemampuan bahasa reseptif pada anak dengan gangguan pendengaran. Sampel
yang digunakan adalah 30 responden. Desain penelitian ini menggunakan deskriptif
kuantitatif. Prosedur pengambilan data dilakukan selama satu kali tes. Penelitian ini
melibatkan seluruh responden untuk dilakukan tes bahasa reseptif menggunakan Formulir

Evaluasi Bahasa, kemudian diberikan intervensi menggunakan tes bahasa isyarat.
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Hasil tes tersebut kemudian dilakukan uji regresi sederhana. Berdasarkan hasil analisis
bivariat menggunakan Uji Regresi Sederhana mendapatkan hasil yaitu bahwa setiap
peningkatan Tunit dalam Bahasa Isyarat akan meningkatkan Bahasa Reseptif sebesar 0,456
unit. Hal ini didukung oleh nilai p sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa hubungan ini
sangat signifikan secara statistik. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Bahasa Isyarat
merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap Kemampuan Bahasa Reseptif,
dengan tingkat kepercayaan yang tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silpia, et al., (2023)
yang berjudul “Implementasi Komunikasi Bahasa Isyarat Anak Tunarungu” Penelitian ini
mengenai komunikasi non verbal bahasa isyarat anak tunarungu di yayasan pendidikan
anak cacat (YPAC) pangkal pinang. Adapun masalah yang diangkat dalam penelitian ini
adalah bagaimana proses implementasi komunikasi bahasa isyarat yang dilakukan guru
kepada anak tunarungu di Yayasan Pendidikan Anak Cacat (YPAC) kota Pangkalpinang.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Haliza, et al., (2020)
dengan judul “Pemerolehan Bahasa Anak Berkebutuhan Khusus (Tunarungu) Dalam
Memahami Bahasa” penelitian ini membahasa terkait bagaiaman ana tunarungu
memperoleh bahasa dengan didalamnya membahas terkait konsep bicara, isyarat dan
sistem isyarat, abjad jar, mendengar serta membaca ujaran.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan bahasa isyarat terhadap kemampuan bahasa reseptif pada anak dengan
gangguan pendengaran. Tes bahasa isyarat yang telah diberikan ternyata berpengaruh
terhadap kemampuan bahasa reseptif anak di SLB YRTRW Surakarta, tes tersebut mampu
untuk memudahkan anak dalam melakukan komunikasi, sehingga bahasa reseptif anak di
SLB YRTRW Surakarta membaik. Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat (Pujiastuti et al., 2018)
yang menyatakan bahwa pada anak dengan tuna rungu kemampuan bahasa reseptif perlu
dilakukan stimulasi agar memudahdkan anak dalam berkomunikasi, salah satu caranya
dengan menggunakan bahasa isyarat.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan
bahasa isyarat berpengaruh terhadap kemampuan bahasa reseptif pada anak dengan
gangguan pendengaran di SLB YRTRW Surakarta. Sehingga hal tersebut mampu menjawab

rumusan masalah dalam penelitian ini.
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SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil Berdasarkan Uji ANOVA menghasilkan nilai F sebesar 63,693
dengan tingkat signifikansi 0,000, yang menunjukkan bahwa model regresi ini secara
keseluruhan signifikan dalam menjelaskan hubungan antara Kemampuan Bahasa Isyarat
dan Kemampuan Bahasa Reseptif. Dengan kata lain, Kemampuan Bahasa Isyarat memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kemampuan Bahasa Reseptif.

Berdasarkan hasil keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
bahasa isyarat terhadap kemampuan bahasa reseptif Hasil hipotesis Sig. p < 0.00 atau
Hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sehingga terdapat pengaruh bahasa isyarat terhadap

kemampuan bahasa reseptif anak dengan gangguan pendengaran di Surakarta.
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